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Secuil Pengantar 
Tim Penulis 


ny 


“Agama dan ledakan bom”, “agamis melawan nasionalis”, 
atau bahkan “pemerintah adalah thaghut yang suka settingan” : 
entah isu tendensius apalagi yang akan menjulur ke luar dari 
lubang hitam nurani yang tengah sekarat di masa ini ? Teknologi 
informasi semakin cepat berkembang, begitupun dengan berita- 
berita sebagai konten yang dibawa, tapi mengapa kemajuan ini 
tiada mampu meredam gejolak bangsa Indonesia sejak 2014 silam 
? Kini jelaslah makna dari istilah “Pedang hanya alat, manusialah 
yang membunuh !”, benda-benda seperti ponsel pintar, tablet, 
laptop, ataupun PC yang telah akrab menjadi bagian hidup “penuh 
digital” manusia modern tetaplah hanya barang semata. Manusia- 
lah sebagai penggunanya yang dapat menjadi “pelaku”, utamanya 


P 


mereka yang menjadi thumbs warrior (“Ksatria Jempol”) dalam 
menyebarkan kebencian. Sayangnya “kebencian” bukanlah barang 
kasat mata yang berbentuk materi, jika saja iya pasti kita dapat 
segera memusnahkannya, ibarat barang bukti narkoba yang akan 
dibakar jika penyelundupan berhasil digagalkan. Tiada perlu kita 
tanyakan bagaimana sulitnya memerangi narkoba yang notabene 
masih berupa benda, apalagi jika kita harus memberangus 


“kebencian' (intoleransi) yang tidak bisa kita genggam wujudnya. 
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Tim penulis yang terdiri dari lima orang, tiga di antaranya 
yakni Arafah Pramasto, Sapta Anugrah, dan Maulana Muhammad, 
merupakan anggota dari sebuah komunitas kecil pecinta sejarah 
asal Palembang yang bernama “Gerak Gerik Sejarah” sebagai 
pengasuh dari www.prosesss.blogspot.com . Sejak paruh kedua 
tahun 2017 silam GGS mengonsentrasikan untuk membina 
gerakan kecil dalam menyumbangkan artikel-artikel kesejarahan 
secara paruh waktu ke media-media cetak maupun online lokal. 
Tujuannya tak lain ialah untuk menyebarluaskan pengetahuan 
sekaligus makna sejarah bagi masyarakat umum. Meski usaha ini 
sangat minim — dan memang tidak dimaksudkan — menghasilkan 
keuntungan materi, selain sebagai penyegaran bagi para anggota 
tim yang kebanyakan memiliki profesi lain, tetapi ternyata di 
dalamnya memberi banyak manfaat. Pertama, kami mengetahui 
bahwa di Sumatera Selatan terdapat banyak sekali media-media, 
terutama online, yang menantikan kontribusi karya tulis 
kesejarahan bermuatan positif dan inovatif. Kedua, dengan 
menyumbangkan tulisan kepada beberapa media juga ikut 
melatih kemampuan menulis bagi kami. Ketiga, kami semakin 
sadar bahwa internet mempunyai posisi vital dalam hal 
penyerapan informasi bagi kognisi masyarakat. 

Memasuki semester kedua tahun 2018, publik telah 
menyaksikan serangkaian peristiwa bernuansa SARA (Suku, 
Agama, Ras, dan Antar-Golongan) dengan bentuk-bentuk 
kekerasan. Secara khusus, hal ini telah menggerakkan kami selaku 
tim penulis untuk segera menerbitkan karya yang berada di 
genggaman para pembaca budiman. Buku ini berisikan sejumlah 
artikel yang berhasil diterima redaksi media-media berkaitan 
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dengan tema yang sekarang sedang hangat diperbincangkan : 
keindonesiaan dan keislaman. Sebagian besar tulisan-tulisan 
dalam buku ini diterbitkan oleh media online antara bulan Januari- 
Mei 2018, sedangkan tulisan-tulisan anggota tim yang sebelumnya 
dimuat antara bulan Oktober-Desember 2017 dihimpun dalam 
buku pertama kami yang sudah terbit pada bulan Februari 2018 
lalu. 

Usaha ini turut pula dikerjakan bersama rekan yang tidak 
tergabung dalam GGS seperti Noftarecha Putra, mahasiswa 
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta sekaligus 
pengembang Blog dengan alamat 
www.mobilbuhuk.blogspot.com. Seorang rekan lainnya yang juga 
ikut merampungkan penulisan buku ini ialah Reza Mardiansyah, ia 
sempat menjadi wartawan di salah satu media cetak lokal provinsi 
Sumatera Selatan. Tak lupa pula kami sampaikan terima kasih 
kepada rekan-rekan GGS yang tengah disibukkan oleh kegiatannya 
akhir-akhir ini sehingga belum sempat untuk menulis bersama : 
Beile Rifkhi Firnando,S.Pd. selaku operator DAPODIK SDN 10 
Sumber Marga Telang Kab. Banyuasin dan Beile Tedi 
Suandika,S.Pd. yang bekerja sebagai PPK Kec. Rambang Kuang, 
Kab. Ogan Ilir. 

Tim penulis masih menyadari bahwa karya ini — walau 
telah dikerjakan dengan sungguh-sungguh —- masih banyak 
kekurangan dalam berbagai sisi. Demi terciptanya esensi 
konstruktif dalam buku kami, tim telah mendiskusikan agar buku 
kami tidak menjadi hasil pemikiran yang bertendensi “egoistis” 
(paling benar sendiri) dan malah “mematikan” spirit para 
pembaca guna mencari informasi lebih jauh. Oleh karenanya tim 
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mengusahakan agar dalam beberapa fragmentasi dimuat kritisi 
oleh insan-insan akademis yang lebih mumpuni. Akhirnya, dengan 
mengucap rasa syukur yang mendalam, kami memperoleh 
kesediaan dari tiga orang tenaga akademis Universitas Sriwijaya — 
almamater semua anggota tim penulis — dalam memberi 
komentar bagi karya kami. Lebih jauh lagi, kami berharap dengan 
adanya komentar tersebut maka setidaknya para pembaca dapat 
memperoleh pengetahuan tentang cara menghasilkan tulisan 
kesejarahan yang baik berdasarkan kesalahan maupun kelebihan 
dari artikel-artikel tim penulis yang telah dimuat media. Secara 
khusus kami sampaikan rasa hormat dan terima kasih kepada para 
akademisi pemberi komentar yang juga dosen kami semasa 
perkuliahan yakni Ibu Dr. Hudaidah, M.Pd., Bapak Drs. Syafruddin 
Yusuf, M.Pd. Ph.D., serta Ibu Aulia Novemy Dhita Surbakti, M.Pd. 
Demikian juga tim penulis sedianya menyampaikan terima kasih 
kepada beberapa media yang sudah bersedia memuat tulisan- 
tulisan sederhana kami, termasuk dengan berbagai kritisi dan 
koreksi yang cukup bermanfaat yakni : Swarna News, Mahadaya 
Online, Klik Ampera, Sumsel Terkini, Sinar Sumatera, Sumbagsel 
News, Sumatera Deadline, Posmetro Prabu, Lahat Hotline, dll. 
Begitupun kepada media-media cetak (koran dan majalah) yakni 
Tribun Sumsel, Pagaralam Pos, dan Mata Madura. 

Dikarenakan buku ini ikut memuat komentar dari para 
akademisi tersebut, karya yang kami hasilkan tak ubahnya seperti 
kegiatan “perkuliahan.” Tim penulis diibaratkan para mahasiswa 
yang ditugaskan untuk mempresentasikan beberapa wacana dan 
kemudian para dosen akan memberi kilas balik pada hasil 
pemaparan para mahasiswanya. Untuk itu, kami telah merancang 
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struktur konten buku ini yang dibagi dalam beberapa topik. 
Artikel-artikel yang bertemakan keindonesiaan serta keislaman 
kemudian dikemas dalam sebuah topik tertentu. Jumlah artikel 
setiap topik juga beragam, antara dua hingga lima artikel. Untuk 
setiap akhir topik kami sajikan introspeksi, yakni sebuah tulisan 
singkat yang berisi informasi ringan serta inspiratif. Dengan pola 
itu juga diharapkan agar pembaca tidak jenuh setelah 
menyelesaikan satu topik ke topik lainnya. 

Demikian ini pengantar dari kami selaku tim penulis untuk 
sekadar apersepsi bagi pembaca budiman. Semoga bidang literasi 
di hari depan akan semakin marak untuk menyediakan lahan yang 
subur bagi penulisan sejarah. Di ranah cetak maupun online usaha 
itu harus terus berjalan karena ini termasuk bagian penting dalam 
menghadang sambaran api fitnah dan kebencian. Apabila sejarah 
diacuhkan maka segala kenangan manusia bakal dilupakan. 
Kemarahan sebagai luapan emosi sesaat baiknya jangan 
dikekalkan, karena masa silam pasti ikut mengingat kebaikan 
manusia yang menerjang sekat-sekat identitas. Ingatlah bahwa 
intoleransi tak beda dengan menanam kedzaliman, buahnya akan 
tetap berupa kedzaliman, sedangkan korbannya adalah manusia. 
Tiada maksud kami menggurui, namun tim penulis juga mengajak 
segenap masyarakat untuk tak malas belajar sejarah, tidak ragu 
belajar menulis sejarah, dan berusaha memedomani kebaikan dari 
sejarah. Inilah “resep paling ampuh” guna memperkuat ketahanan 
ideologi bangsa ! 

Palembang, 28 Mei 2018 
Tertanda, 
Tim Penulis 
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4 
Dua Ironi : “Neo-Sutarto' Sebagai Arah Baru 


Unsri 





Oleh : 
Arafah Pramasto, S. Pd. 


1. Dua Ironi: Kagum ISIS dan Pembunuhan Driver Online Taxi 
Sebanyak 3000 alumni Universitas Sriwijaya datang untuk 
memeriahkan Reuni Akbar pada 31 Maret 2018 kemarin. Dalam 
acara itu terdapat pula agenda pelantikan Ikatan Keluarga Alumni 
Unsri (IKA Unsri), yang mana Agung Firman Sampurna yang kerap 
dipanggil AFS (Pejabat Auditorat Utama BPK) dipilih secara 
aklamasi sebagai ketua. Visi dan misinya yang diusung oleh AFS 
ialah Coniugit, Illuminate, Confirma/“Menyatukan-Menginspirasi- 
Menguatkan.” Sayangnya, di hari yang sama diperoleh berita 
bahwa rektor Universitas Sriwijaya memberikan statement akan 
memberhentikan Tyas Dryantama (21), mahasiswa Unsri dengan 
IPK pas-pasan (2,62) yang menjadi tersangka kasus pembunuhan 
seorang driver taksi online bernama Tri Widyantoro (43).2! 
Pemberitaan yang kedua adalah ironi bagi sebuah perguruan 
tinggi yang berdiri dengan penuh semangat patriotisme seperti 
Unsri. Berdasarkan sejarahnya, drg. Mohammad Isa selaku 
Gubernur pertama Sumatra Selatan yang dikenal gigih sebagai 
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Tentang Pemberi Komentar 





Aulia Novemy Dhita Surbakti,M.Pd., tenaga akademik di program 
studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sriwijaya ini dilahirkan pada 15 November 1989. 
Setelah menempuh pendidikan S-1 pada program tempatnya kini 
mengajar (lulus 2011), beliau melanjutkan pendidikan master 
hingga memperoleh gelar M.Pd. dari Universitas Pendidikan 
Indonesia pada tahun 2014. Dosen yang tergolong muda ini 
berkesempatan menjadi pemakalah dalam dua seminar MEA-PGRI 
(2015) serta The 2”? sSULE-IC 2016 dengan judul makalah 
Curriculum of Multicultural Education in Local History (2016). Di 
samping sebagai pemakalah, beliau turut aktif dalam kegiatan- 
kegiatan lainnya seperti seminar pendidikan sejarah dengan tema 
“Eksplorasi Peninggalan-Peninggalan Zaman Nirlekha, Hindu- 
Budha, dan Islam” (2015), workshop “Mengintegrasikan Teknologi 
Komunikasi dan Informasi dalam Mengimplementasikan Studi 
Sejarah” (2015), Pelatihan Peningkatan Keterampilan Dasar 
Instruksional (PEKERTI) Unsri (2017), dan Sosialisasi Rumah 
Peradaban Kedatuan Sriwijaya di Taman Wisata Budaya Kerajaan 
Sriwijaya Palembang (2017). Beberapa hasil karya tulis turut 
beliau hasilkan yang mengisi beberapa jurnal seperti Penerapan 
Emancipatory  Ouestion Habermas untuk Meningkatkan 
Kesadaran Sejarah Siswa (Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 23 (1), 
2016), Kampung Arab Al-Munawar dalam Pembelajaran Sejarah 
Lokal: Agar Tak Sekadar Nostalgia (Criksetra Vol. 4 No. 7 2015), 
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dan Analisis Buku Analisis Buku Teks Pendidikan Sejarah 
Perjuangan Bangsa (PSPB) (Criksetra Vol. 5 No. 9 2016). Menulis 
di media lokal ternama seperti Sumatra Ekspress ikut beliau 
giatkan dengan menyumbangkan artikel berjudul Agar tak 
Sekadar Nostalgia: Meneladani The Hero in History (Agustus 2016) 
dan Kenalkan Kampung Arab pada Pelaku Sejarah (Oktober 2016). 
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—— 


Ini Dia Sejarah Nama Indonesia! 








dentitas bangsa sangat begitu penting bagi masyarakat 

Indonesia, salah satunya ialah bendera Merah Putih yang 

ditunjukkan pertama kali dalam momen Sumpah Pemuda. Tak 
heran saat terjadi pencetakan gambar bendera Merah Putih, 
sebagai salah satu identitas nasional lainnya, pada buku panduan 
Sea Games 2017 yang mana Malaysia adalah tuan rumahnya, 
publik Indonesia meradang. Tapi, (lebih mendasar dari itu) masih 
adakah yang bertanya tentang siapa yang mencetuskan nama 
“Indonesia” pertama kali? 

Ada tiga sosok awal bagi pemberian nama “Indonesia”. 
Pertama ialah etnolog George Samuel Windsor Earl, dalam Journal 
of the Indian Archipelago and Asia vol.4 (1850) yang terbit di 
Singapura, ia berpendapat bahwa sudah waktunya Kepulauan 
Hindia & Melayu memiliki nama khas, sebab nama “Hindia' sering 
rancu dengan “India' yang lain. Earl mengajukan dua opsi nama, 
“Melayunesia' atau “Indunesia'. Dalam jurnal yang sama, James 
Richardson Logan, seorang pengacara, editor, dan murid dari Earl 
memilih untuk memungut nama '“Indunesia' karena gurunya 
ternyata lebih memilih “Melayunesia', Logan mengganti huruf 'u' 
dengan 'o' agar mudah diucapkan. 
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Pada tahun 1861, Adolf Bastian, seorang dokter kapal 
kelahiran Bremen (Jerman) berlayar ke Asia Tenggara dan 
menuliskan sejumlah buku. Salah satu yang banyak dibaca orang 
adalah yang berjudul “Indonesien oder die Inseln des Malayischen 
Archipels, 1884-1894. Peran Bastian dalam mempopulerkan nama 
“Indonesia' yang dipakainya itu dikarenakan selain sebagai dokter, 
ia juga ahli ilmu hukum, biologi, dan tentunya etnologi. Si etnolog- 
dokter kapal ini berperan mendirikan Museum fir VGlkerkunde 
Berlin, berisi koleksi besar karya manusia dari pelbagai penjuru 
dunia. Dengan sedikit mengingat bahwa lahirnya nama “Indonesia' 
dibidani para ahli ilmuwan berkompeten, semoga akan 
mengurangi para “pemimpi” yang bercita-cita “menggantikan” 
Indonesia menjadi bentuk atau nama lain. 
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Bang Teroris, poto 
bareng buat 'Insta 
-kilogram' yok. Kalo 
ogah ane sembur 

pakek sambel muke 
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Tentang Pemberi Komentar 





Drs.Syafruddin Yusuf,M.Pd.,Ph.D., tenaga akademik (Dosen) 
Universitas Sriwijaya yang lahir pada 23 September 1961 ini 
menyelesaikan pendidikan Strata 1 di Universitas Sriwijaya dengan 
skripsinya mengenai Pemerintah Darurat Republik Indonesia 
(PDRI), saat itu beliau memperoleh kesempatan untuk 
mewawancarai langsung tokoh-tokoh PDRI seperti Bapak 
Sjafruddin Prawiranegara. Telah aktif di organisasi Himpunan 
Mahasiswa Islam (HMI) serta penerima beasiswa prestasi semasa 
perkuliahan S-1, beliau juga dikenal dengan koleksi buku yang 
begitu banyak dan tak jarang mahasiswa mengingat pesannya 
agar, “Mahasiswa sejarah jangan sampai pelit membeli buku. 
Apalagi yang menerima beasiswa.” Para peserta didik juga kerap 
memperoleh motivasi agar berpikir kritis dan berimbang, baginya 
para akademisi kesejarahan tak boleh menjadi sosok-sosok yang 
“Subjektif Kultural.” Meski begitu, Pak Syaf -panggilan akrab 
beliau— adalah ahli dalam beberapa subjek kajian seperti Sejarah 
Lokal, Manuskrip Tradisional, hingga masalah telaah kurikulum 
pendidikan. Tak lupa, sejarah kemiliteran era revolusi fisik turut 
menjadi salah satu konsentrasinya, sehingga lahirlah buku 
berjudul Sejarah dan Peranan SUBKOSS dalam Perjuangan Rakyat 
SUMBAGSEL (1945-1950) sebagai karya intelektual beliau. Seusai 
menamatkan pendidikan master di Universitas Negeri Jakarta, 
beliau meneruskan pendidikan doktoral di Universiti Pendidikan 
Sultan Idris (UPSI) Malaysia. Disertasinya yang diganjar nilai “A' itu 
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berjudul “Diplomasi dan Strategi Pertahanan Negeri Palembang 
(1804-1825).” Beliau memiliki pesan kepada para akademisi 
maupun pemerhati sejarah: “Jangan takut untuk menulis 
kesejarahan di media apa pun.” 


Arafah Pramasto & Noftarecha Putra, dkk. | 77 


$ Introspeksi PK —— ar! 








Haly Abenrudian, Observatorium, 


dan Keemasan Astronomi Islam 





ada 30 April 1006 M atau 17 Sya'ban 396 H, seorang 

pemuda yang masih berumur 18 tahun menatap langit 

dengan takjub seraya bertasbih, “Subhanallah...” la 
memandangi suatu fenomena yang menakjubkan di langit Kairo 
yang tengah bertabur bintang-gemintang. Si menumpukan 
pandangan pada sebuah bintang yang lain daripada yang lain, 
ukurannya lebih besar dan cemerlang. Makin lama cahayanya 
semakin berpendar, ukurannya semakin membesar, seperti bunga 
yang sedang mekar, seolah tak mau melewatkan pujian pada-Nya, 
pemuda itu menyebut, “Masyaallah...” 

Mesir memang beruntung, ketika itu Kairo dikuasai oleh 
Dinasti Fatimiyyah di bawah Khalifah Al-Hakim. Setahun 
sebelumnya, 1005 M, sang Khalifah memerintahkan pendirian 
perpustakaan yang berkembang menjadi sebuah universitas 
informal. Siapa saja boleh datang guna membaca, menyalin buku, 
belajar, hingga mengikuti perkuliahan bidang-bidang teologi, 
filologi, dan astronomi. Si pemuda bergegas di pagi hari menuju 
perpustakaan itu hingga ia tahu bahwa fenomena menakjubkan 
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yang ia lihat semalam adalah “supernova”, ketika bintang 
mengakhiri hidupnya dan terangnya mencapai ratusan juta kali 
ketimbang saat masih hidup. 





No.16/10-23 Agt 2009 


Pengalaman itu membuat si pemuda, Haly Abenrudian, 
sebagaimana orang Eropa mengadaptasi nama Arabnya “Ali Ibn 
Ridhwan' yang meski kelak berprofesi menjadi dokter, ia masih 
menaruh perhatian pada bidang astronomi. Ali menyelesaikan 
karya-karyanya yang kelak diterjemahkan ke bahasa Latin pada 
abad ke-16 seperti De Revolutionibus Nativitatum dicetak di 
Venesia (1524), atau Tractatus de Cometarum Significationibus 
per XII Signa Zodiaci yang dicetak di Nurnberg (1563). Haly 
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Abenrudian yang lahir pada tahun 998 M, seorang yang 
menyaksikan fenomena Supernova pada 1006 M itu wafat pada 
tahun 1067 M. Hampir lima abad setelah Abenrudian wafat, 
karyanya dapat bermanfaat bagi kemajuan peradaban. 

Bidang astronomi ikut membantu kaum Muslimin kala itu 
untuk mengetahui waktu terbit-tenggelam matahari, gerhana 
bulan, pasang-surut air laut, garis waktu dan perayaan 
keagamaan. Biasanya data tabular beberapa topik itu disusun 
dalam publikasi kalender tahunan yang disebut sebagai almanak. 
Dedikasi cendekiawan maupun para pemimpin Islam selama 
berabad-abad menunjukkan berbagai perhatian khusus pada 
bidang astronomi. Malik Shah, Sultan Seljuk (1072-1092 M) 
memerintahkan pembangunan observatorium di wilayahnya, 
Ulugh Beg dari dinasti Timuriyah (1424) juga memerintahkan 
pembangunan Samarkand, Jai Singh membangun obsevatorium 
Jantar Mantar (1724) atas permintaan Dinasti Moghul, maupun 
observatorium Istanbul yang didirikan oleh Astronom Tagiyuddin 
Ar-Rashid atas dukungan Murad III dari Utsmani. 

Selain makna totalitas dalam dedikasi berdasarkan 
keilmuan yang kita miliki, astronomi di dunia Islam melambangkan 
bahwa Muslimin dapat menjadi inspirasi bagi peradaban. Dedikasi 
yang telah dilandaskan pada keimanan nantinya dapat menjadi 
manfaat yang tidak secara sempit bagi Kaum Muslimin saja. Jika 
banyak di antara kita sekarang menilai bahwa menjayakan Islam 
harus dibuktikan dengan luasnya dominasi, dan menyebarkan 
kebaikan hanya bisa dilakukan dengan mengajak orang lain 
memasuki agama yang kita peluk, Haly Abenrudian atau Ali Ibn 
Ridhwan telah melampaui orang-orang sejenis itu. 
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-“Serba Cocok'- 
Oleh: Maulana Muhammad, S. Pd. 
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2 f -“Renungan Malam” Sang 
BN Ng TA Kaisar- 


FE Ne Sa Oleh: Noftarecha Putra, S. Pd. 
"0 £ Ha 2 Kala £ 
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Jangan Lupa, Cheng Ho adalah Nasionalis! 














asjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang 

selesai didirikan pada tahun 2006. Pembangunannya 

tidak lepas dari peran serta berbagai pihak seperti 
bantuan dari pemerintah provinsi Sumatra Selatan berupa hibah 
tanah seluas 4.990 m?, swadana pengurus dan anggota PITI 
(Pembina Iman Tauhid Islam) Sumatra Selatan, maupun 
sumbangan masyarakat umum dari donasi, infak, dan sedekah. 
Melalui brosur yang dibagikan oleh pihak masjid, salah satu 
harapan dengan didirikannya masjid ini ialah untuk meluluhkan 
stigma bahwa warga PITI yang didominasi oleh Muslim Tionghoa 
adalah “kelompok massa yang eksklusif.” Tujuan itu memanglah 
tepat, apalagi sosok inspiratornya ialah sang laksamana Cheng Ho. 





Gambar Laksamana Cheng Ho era Ming. 
Sumber: Buku “Cheng Ho: His Cultural Diplomacy in Palembang” 
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-Jatah Per Kelompok- 
Oleh: Noftarecha Putra, S. Pd. 
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PET EL an EN 
-Tangan Tukang (Adu) Domba- 
Oleh: Sapta Anugrah, S.Pd. 





154 | Arafah Pramasto & Noftarecha Putra, dkk. 


Tentang Tim Penulis 


Arafah Pramasto ,S. Pd., lahir pada tanggal 
13 April 1993 di Jakarta dari seorang ayah 
asal Pamekasan-Madura dan ibu asal Musi 
Banyuasin-Sumatra Selatan. Ia menempuh 
pendidikan tinggi di Universitas Sriwijaya 
Palembang sejak 2011-2016. Di antara 
kegiatan-kegiatan yang perlu dicatatkan 
selama berkuliah di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas 


P 
ha 





Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya mendapatkan 
kesempatan sebagai kontingen Universitas Sriwijaya dalam 
kegiatan Arung Sejarah Bahari (AJARI) Regional Sumatra Selatan, 
Sumatra Barat, dan Bengkulu 2013 dan menempati posisi sebagai 
Juara | dengan makalah kualifikasi berjudul “Neo-Sufisme Al- 
Palimbani dan Kondusivitas Masyarakat Bahari Palembang 1825- 
1856: Sebuah Kajian Sosio-Religius Sejarah serta Pendalaman 
Filsafat.” Sekarang aktif sebagai Freelance Writer, dan Kontributor 
Kesejarahan UC We-Media. Tulisannya telah dimuat di beberapa 
media lokal (cetak & online) seperti Tribun Sumsel, Beritapagi, 
Majalah Mata Madura, Ampera.co, Detik Sumsel, Sumsel News, 
dil. 
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Noftarecha Putra, S. Pd., lahir pada 8 
November 1993, ia dibesarkan dalam sebuah 
keluarga pendidik asal Desa Ulu Danau, 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 
Semasa pendidikan menengah atas, ia aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler yakni sebagai 
Pasukan Pengibar Bendera di SMA Plus N 4 
OKU di Kota Baturaja. Tertarik dengan kultur masyarakat Uluan 





Sumatra Selatan, ia juga dikenal fasih melantunkan syair-syair 
tradisional Suku Semendo. Diterima sebagai mahasiswa 
Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya (2011). Masa 
perkuliahannya diisi dengan berbagai kegiatan seperti menjadi 
anggota Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, mengikuti dan memenangi banyak lomba 
(utamanya kuis cepat tepat dan debat), menjabat sebagai Ketua 
Himpunan Mahasiswa Sejarah (HMS) Unsri (2013-2014), dan 
menjadi peserta maupun pemakalah dalam seminar kesejarahan. 
Jiwa pedagogik membawanya melanjutkan pendidikan ke 
program Magister Pendidikan Sejarah Universitas Negeri 
Yogyakarta pada tahun 2017 (masih menempuh pendidikan). 
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Sapta Anugrah Ginting, S. Pd., dilahirkan 
sebagai keturunan Banjar-Kalimantan (ayah) 
dan Batak Karo (ibu) pada tanggal 26 
September 1992. la tumbuh dalam keluarga 
besar yang plural dan harmonis. Secara 
kultural ia masih keturunan kaum Pagustian 
bangsawan Banjar dari sisi ayah. Menyenangi 
A fotografi dan videografi, ia juga 
mengembangkan blog kesejarahan dengan alamat url: 
www.prosesss.blogspot.com sejak tahun 2013 berikut dengan 
sebuah kanal kesejarahan di Youtube bernama 'Gerak-Gerik 
Sejarah'. Kegiatan-kegiatan semasa perkuliahannya ditempuh 
dengan mengikuti perlombaan dan seminar (sebagai peserta 
maupun pemakalah). Tahun 2017, ia berhasil memperoleh Juara II 
Lomba Video PSA (Public Service Announcement) dengan judul 
“Peduli” dalam rangka HUT TVRI Sumatra Selatan. Kini ia 
mengabdi sebagai Train Attendant/Pramugara Kereta Api yang 
melayani jurusan Palembang ke Lampung dan Lubuklinggau 
sembari menulis artikel opini ke media lokal cetak dan online 
seperti Tribun Sumsel, Sriwijaya Online, dan Pedoman Bengkulu. 





Arafah Pramasto & Noftarecha Putra, dkk. | 165 


$ RAMPAI SEJARAH KEINDONESIAAN & KEISLAMAN 





Maulana Muhammad, S. Pd., ia adalah 
pemuda asal suku Komering Sumatra Selatan 
yang lahir pada 30 April 1994. Latar belakang 
keluarganya adalah pendidik. Sejak SMA ia 
telah menggemari sejarah dunia Sepak Bola 
dan aktif terlibat sebagai supporter tim 
Sriwijaya FC. Selain itu, ia juga menjadi fans 
tim Juventus. Semasa kuliah, ia tertarik dalam 
berbagai bidang kajian kesejarahan, terutama 
mengenai sejarah organisasi Islam Muhammadiyah (serta 
pemikirannya) dan sejarah kemiliteran. Kegiatan-kegiatan selama 
menempuh penddidikan tinggi di Universitas Sriwijaya itu (sejak 
2011) banyak diisi dengan mengikuti workshop, seminar 
kesejarahan, dan memenangi beberapa perlombaan. Ternyata 
sosok yang senang menghabiskan banyak waktu dengan buku- 
buku ini, lebih menggandrungi sejarah kemiliteran dan 
kemerdekaan, sehingga ia mengambil penelitian pengembangan 
modul pembelajaran tentang Perang Kota Palembang. Kini ia 
konsen menulis dan pernah menyumbangkan tulisannya ke media 
Sumsel Today online. 
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Reza Mardiansyah, S. Pd., pria kelahiran 
Palembang 10 Mei 1993 ini menempuh 
pendidikan di SMAN 10 Palembang. Selama 
mengenakan seragam putih abu-abu, 'Ejak' 
(panggilan akrabnya) bergabung dengan 
Persatuan Sepak Bola Daerah Pagaralam tahun 





2010-2012. la mengikuti kejuaraan tingkat 
provinsi untuk Usia 17 Tahun (Soeratin Cup) yang digelar di 
Kabupaten Musi Banyuasin. Setelah lulus SMA, ia memilih untuk 
melanjutkan jenjang pendidikan tinggi di Program Studi 
Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya sejak tahun 2011. Sejak 
kecil ia memang sudah akrab dengan dunia wirausaha karena latar 
belakang keluarga sebagai pedagang. Tak heran jika semasa 
perkuliahan ia membina Online Shop berlabel “Keeling Clothing'. 
Tahun 2015 ia kembali dipanggil memperkuat PS Pagaralam dalam 
ajang Pekan Olah Raga Provinsi di Lubuk Linggau. Seusai kuliah ia 
menerima tawaran untuk menjadi wartawan di Pagaralam Pos 
kontributor Palembang. Setelah mengundurkan diri sebagai 
wartawan Pagaralam Pos, ia bekerja sebagai pegawai di 
perusahaan minyak kelapa sawit PT. Bina Mitra Makmur di 
Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Pegangan hidupnya adalah: 
Jangan menikam teman seiring, jangan menjilat jabatan orang, 
tak perlu pamer saat di atas, karena langit masih beratap langit. 
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